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INTISARI 

Putra, D,G, E., 2020, LITERATURE REVIEW: AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

EKSTRAK ETANOL TANAMAN AFRIKA (Vernonia amygdalina) TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus sp. dan Propionibacterium acne, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Staphylococcus sp. dan Propionibacterium acne merupakan bakteri 

pemicu peradangan pada jerawat. Tanaman afrika (Vernonia amygdalina) telah 

banyak diteliti sebagai antibakteri dengan kandungan senyawa antibakterial yang 

dimiliki diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan triterpenoid. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

tanaman afrika (Vernonia amygdalina) terhadap bakteri Staphylococcus sp dan 

Propionibacterium acne.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan/literatur, dengan 

melakukan review berbagai sumber untuk menjawab dari rumusan masalah dan 

tujuan studi yang diusulkan. Sumber data dalam penelitian ini berupa jurnal yang 

kemudian dilakukan penelaahan dalam menjawab tujuan studi yang telah 

dirumuskan. Jurnal yang digunakan merupakan jurnal yang memiliki 

karakteristik bahasan atau topik yang sama dengan studi yang dilakukan yang 

kemudian diidentifikasi secara sistematis, dianalisa dan di paparkan untuk 

menjawab tujuan yang telah dirumuskan. Analisa dilakukan dengan tiga tahap 

yaitu reduksi data, klasifikasi data dan display data. 

Hasil studi menunjukkan bahwa ekstrak etanol tanaman afrika (Vernonia 

amygdalina) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus sp. dan 

Propionibacterium acne. Konsentrasi 25 mg/ml ekstrak etanol tanaman afrika 

(Vernonia amygdalina) sudah menunjukkan efektif sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus sp. dan konsentrasi 25 mg/ml ekstrak etanol 

tanaman afrika (Vernonia amygdalina) efektif sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri  Propionibacterium acne. Tanaman afrika (Vernonia 

amygdalina) kimia diantaranya flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, tanin, 

glikosida, alkaloid indole, antrakuinon dan luteolin. 

 

Kata kunci: Tanaman afrika, Staphylococcus sp., Propionibacterium acne. 
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ABSTRACT 

Putra, D, G, E., 2020, LITERATURE REVIEW: ANTIBACTERIAL ACTIVITIES 

OF AFRICAN PLANT ETHANOL EXTRACTS (Vernonia amygdalina) ON THE 

GROWTH OF BACTERIA Staphylococcus sp. and Propionibacterium acne, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Staphylococcus sp. and Propionibacterium acne is a bacterial 

inflammation trigger in acne. African plants (Vernonia amygdalina) has been 

widely researched as an antibacterial with its antibacterial compounds alkaloids, 

flavonoids, tannins, saponins, steroids, and triterpenoids. The purpose of this 

research is to know ethanolic extract antibacterial activity African plant (Vernonia 

amygdalina) against bacteria Staphylococcus sp and Propionibacterium acne. 

This research is a library research/literature, by reviewing various sources 

to answer the formulation of the problem and the objectives of the proposed study. 

The data source in this research is a journal which is then analyzed in response to 

the formulated study objectives. The analysis was carried out in three stages, 

namely data reduction, data classification and data display. 

The study results showed that the ethanol extract African plant (Vernonia 

amygdalina) has antibacterial activity against bacteria Staphylococcus sp. and 

Propionibacterium acne. Concentration of 25 mg/ml plant ethanol extract Africa 

(Vernonia amygdalina) has shown to be effective as an antibacterial against 

bacterial growth Staphylococcus sp .and a concentration of 25 mg/ml of plant 

ethanol extract Africa (Vernonia amygdalina) effective as an antibacterial against 

the growth of Propionibacterium acne bacteria. Plant African (Vernonia 

amygdalina) chemical among them flavonoids, alkaloids, saponins, terpenoids, 

tannins, glycosides, indole alkaloids, anthraquinones and luteolin. 

 

Keywords: African plants, Staphylococcus sp., Propionibacterium acne. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi merupakan salah satu penyakit yang paling banyak diderita oleh penduduk 

Indonesia. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh agen biologi salah satunya 

yaitu bakteri (Meilani dan Kusumastuti 2019). Penyakit infeksi dapat menyebar secara langsung 

maupun tidak langsung dari satu orang ke orang lain, dapat terjadi pada segala usia serta dapat 

menyerang berbagai sistem organ. Macam-macam penyakit infeksi diantaranya diare, demam 

tifoid, infeksi saluran pernapasan atas (influenza, radang amandel, radang tenggorokan) dan 

infeksi pada kulit. Infeksi kulit yang sering terjadi salah satunya yaitu jerawat yang umumnya 

ditemukan pada usia remaja baik perempuan maupun laki-laki (Wasitaatmadja 2007).  

Jerawat merupakan penyakit pada permukaan kulit wajah, leher, dada dan punggung yang 

muncul pada saat kelenjar minyak pada kulit terlalu aktif sehingga pori-pori kulit akan tersumbat 

oleh timbunan lemak yang berlebihan. Jika timbunan tersebut bercampur dengan keringat, debu 

dan kotoran lain, maka akan menyebabkan timbunan lemak dengan bintik hitam diatasnya yang 

disebut dengan komedo. Jika pada komedo tersebut terdapat infeksi bakteri, maka terjadilah 

peradangan yang dikenal dengan jerawat yang ukurannya bervariasi mulai dari ukuran kecil 

sampai besar serta berwarna merah, terkadang bernanah serta menimbulkan rasa nyeri. Peradangan 

yang terjadi disebabkan oleh bakteri penyebab jerawat diantaranya Staphylococcus sp. dan 

Propionibacterium acne (Wardani et al. 2020). 

Bakteri Staphylococcus epidermidis adalah salah satu flora normal pada kulit, merupakan 

spesies bakteri gram positif yang memiliki dinding sel kaku karena tersusun atas 90% 

peptidoglikan. Staphylococcus epidermidis berasal dari genus Staphylococcus yang diketahui 

menjadi penyebab utama terjadinya infeksi, terutama infeksi oportunistik (menyerang individu 

dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah). Bakteri-bakteri tersebut berkembang biak dengan 

baik dalam kondisi lingkungan yang dihasilkan dari perpaduan sebum yang berlebihan dan 

keratinosit sehingga menghasilkan mediator proinflamasi penyebab peradangan (Holderman et al. 

2017). Staphylococcus aureus adalah bakteri aerob yang bersifat gram positif dan merupakan salah 

satu flora normal manusia pada kulit dan selaput mukosa. Staphylococcus aureus merupakan 

patogen utama pada manusia dan hampir setiap orang pernah mengalami infeksi akibat bakteri 
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Staphylococcus aureus seperti keracunan makanan hingga infeksi kulit ringan sampai berat yang 

mengancam jiwa. Jika Staphylococcus aureus menyebar dan terjadi bakterimia, maka 

kemungkinan bisa terjadi endocarditis, osteomyelitis hematogenus akut, meningitis, dan infeksi 

paru-paru (Triana 2014). Propionibacterium acne merupakan bakteri gram positif anaerob yang 

dapat menyebabkan inflamasi pada kulit. Bakteri ini merupakan organisme utama yang berperan 

dalam pembentukan jerawat. Propionibacterium acne mengeluarkan enzim hidrolitik yang 

menyebabkan kerusakan folikel polisebasea dan meghasilkan lipase, hialuronidase, protease, 

lesitinase, dan neurimidase yang memegang peranan penting pada proses peradangan. 

Propionibacterium acne mengubah asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh yang 

menyebabkan sebum menjadi padat. Jika produksi sebum bertambah, Propionibacterium acne 

juga akan bertambah banyak yang keluar dari kelenjar sebasea, karena Propionibacterium acne 

merupakan pemakan lemak. Populasi bakteri tersebut dapat diturunkan dengan memberikan 

antibakteri (Meilina dan Hasanah 2018). 

Beragam cara dilakukan untuk mencegah penyebab terjadinya jerawat diantaranya 

dengan mencuci muka secara teratur serta menggunakan bahan alami maupun sintesis sebagai obat 

antibakteri. Penggunaan bahan sintesis sebagai obat jerawat sering kali menimbulkan resistensi 

pada bakteri sehingga menyebabkan jerawat semakin banyak. Selain itu, apabila bahan sintesis 

yang digunakan tidak cocok dengan keadaan kulit penggunanya maka dapat menimbulkan iritasi. 

Salah satu cara dalam terapi jerawat adalah menggunakan antibakteri untuk menekan pertumbuhan 

bakteri flora normal penyebab jerawat yang berlebihan. Namun penggunaan antibakteri yang sama 

dalam waktu yang cukup lama dengan frekuesni yang tinggi menimbulkan mekanisme resistensi 

sehingga diperlukan antibakteri baru yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri flora normal penyebab jerawat (Hafsari et al. 2015). 

Salah satu alternatif bahan alami yang dapat digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi 

kulit (jerawat) yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus sp. dan Propionibacterium acne 

adalah tanaman afrika (Vernonia amygdalina). Pratiwi dan Gunawan (2018) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa hasil pengujian aktivitas antibakteri pada konsentrasi paling rendah 

menunjukkan bahwa ekstrak tanaman afrika dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 6,69 mm. Oboh dan Masodje (2009) dalam penelitiannya 

menyebutkan pula bahwa ekstrak air daun afrika (Vernonia amygdalina) dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan zona hambat 0,8 cm. Daun afrika (Vernonia 
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amygdalina) mengandung beberapa senyawa bermanfaat untuk bahan baku obat seperti golongan 

saponin, flavonoid, tannin, alkaloid, niacin, anthraquinones, sesquiterpen lakton dan glikosida 

yang dapat berfungsi sebagai antibacterial (Murjianingsih et al. 2019).  

Meilani dan Kusumastuti (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa serbuk 

simplisia dan ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina) megandung senyawa metabolit 

sekunder golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid/ triterpenoid. Hasil uji 

antibakteri ekstrak etanol daun afrika menunjukkan nilai kadar hambat minimum terhadap 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 200 mg/ ml dengan diameter daerah hambat sebesar 14,23 

mm dan 14,20 mm. Hasil uji antibakteri gel menunjukkan nilai kadar hambat minimum terhadap 

Staphylococcus aureus pada dosis 20% dengan diameter daerah hambat sebesar 14,36 mm dan 

14,35 mm. Gel ekstrak etanol daun afrika stabil selama 35 hari penyimpanan. 

Tanaman afrika (Vernonia amygdalina) memiliki senyawa-senyawa yang dapat berfungsi 

sebagai antibakterial, sehingga untuk membuktikan bahwa daun afrika (Vernonia amygdalina) 

memiliki potensi sebagai antibakterial terhadap Staphylococcus sp. dan Propionibacterium acne 

yang sering ditemukan di lingkungan, serta untuk mengatasi permasalahan tentang resistensi 

antibiotik pada bakteri. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan studi literatur/review 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol tanaman afrika (Vernonia amygdalina) terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus sp. dan Propionibacterium acne. Pada studi ini akan dilakukan penelaahan 

terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

Pertama, mereview apakah ekstrak etanol tanaman afrika (Vernonia amygdalina) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus sp. dan Propionibacterium acne.? 

Kedua, bagaimana konsentrasi efektif ekstrak etanol tanaman afrika (Vernonia 

amygdalina) memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus sp. dan 

Propionibacterium acne? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mereview : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol tanaman afrika (Vernonia 

amygdalina) terhadap bakteri Staphylococcus sp dan Propionibacterium acne.  

Kedua, mendeskripsikan konsentrasi efektif ekstrak etanol tanaman afrika (Vernonia 

amygdalina) sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus sp. dan 

Propionibacterium acne. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang potensi dari 

ekstrak tanaman afrika (Vernonia amygdalina) sebagai antibakteri alami yang aman, memberikan 

motivasi pada masyarakat untuk menggunakan zat antibakteri dari bahan alam dan hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 


